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Abstrak: Stres merupakan perasaan tidak nyaman yang menimbulkan tekanan fisik dan mental, sehingga
diperlukan terapi nonfarmakologi seperti aromaterapi sebagai pengobatan komplementer yang lebih aman.
Minyak atsiri bunga kenanga (Cananga odorata) diketahui memiliki senyawa aromatik seperti /inaloo/ yang
berpotensi memberikan efek relaksasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi minyak atsiri bunga kenanga (Cananga odorata) 2%, 3%, dan 4% terhadap sifat fisik lilin
aromaterapi serta efektivitasnya dalam menurunkan stres pada mencit. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental laboratorium dengan desain post-test only control group pada 25 ekor mencit yang dibagi
menjadi lima kelompok perlakuan. Sifat fisik lilin aromaterapi diuji melalui parameter organoleptik, waktu
bakar, dan titik leleh, sedangkan efektivitas antistres dievaluasi menggunakan 7ai/ Suspension Test (TST)
berdasarkan nilai /mmobility time. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan konsentrasi minyak atsiri bunga
kenanga (Cananga odorata) memengaruhi sifat fisik lilin aromaterapi yang ditandai dengan peningkatan
intensitas aroma, penurunan titik leleh, serta perubahan waktu bakar. Selain itu, variasi konsentrasi minyak
atsiri juga berpengaruh terhadap efektivitas antistres pada mencit. Formulasi F3 (4%) menunjukkan
efektivitas terbaik di antara kelompok perlakuan (F1, F2, dan F3) dengan nilai immobility time sebesar 85 +
19,13, meskipun belum melebihi kontrol positif sebesar 76,8 + 28,64.

Kata kunci: bunga kenanga (Cananga odorata), minyak atsiri, lilin aromaterapi, efektivitas antistres

Abstract: Stress /s an uncomfortable feeling that causes physical and mental strain, making non-
pharmacological therapies such as aromatherapy necessary as a safer complementary treatment. Ylang-
yilang (Cananga odorata) essential oil is known to contain aromatic compounds such as linalool, which have
the potential to produce a relaxing effect. This study aims to determine the effect of varying concentrations
of ylang-ylang essential oll (Cananga odorata) 2%, 3%, and 4% on the physical properties of aromatherapy
candles and their effectiveness in reducing stress in mice. This study employed a laboratory experimental
method with a post-test only control group design involving 25 mice divided into five treatment groups. The
physical properties of the aromatherapy candles were assessed using organoleptic parameters, burn time,
and melting point, while the anti-stress efficacy was evaluated using the Tail Suspension Test (TST) based
on immobility time. The results showed that increasing the concentration of ylang-ylang (Cananga odorata)
essential oil affected the physical properties of the aromatherapy candles, characterized by increased aroma
intensity, a lower melting point, and changes in burn time. Additionally, variations in essential oil
concentration also influenced the anti-stress efficacy in mice. Formulation F3 (4%) showed the best efficacy
among the treatment groups (F1, F2, and F3), with an immobility time of 85 + 19.13, although it did not
exceed the positive control value of 76.8 + 28.64.

Keywords: ylang-ylang flower (Cananga odorata), essential oil, aromatherapy candles, anti-stress
effectiveness
Pendahuluan

Stres merupakan perasaan tidak nyaman yang dirasakan oleh seseorang, di mana kondisi
tersebut berpotensi menimbulkan tekanan, baik secara fisik maupun mental pada individu (Jannah
et al, 2024). Pada tahun 2022, jumlah orang yang mengalami stres mencapai 64 juta orang atau
27,6% dari total penduduk Indonesia (Agustiana et al, 2024). Kondisi tersebut akan terus
meningkat dan menimbulkan masalah kesehatan baik secara fisik maupun psikologis pada individu,
jika tidak segera ditangani. Gejala yang sering ditimbulkan akibat stres di antaranya sakit kepala,
gangguan pencernaan, kurang tidur, peningkatan kemarahan, frustrasi, dan kecemasan (Carsita
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et al., 2025). Gejala stres dapat ditangani melalui terapi farmakologi, yaitu menggunakan obat-
obatan penenang, seperti golongan benzodiazepine (misalnya, alprazolam). Akan tetapi,
pemakaian obat golongan tersebut berpotensi menimbulkan efek samping berupa
ketergantungan, jika digunakan dalam jangka panjang dan tidak sesuai dosis (Pratiwi et a/., 2025).

Terapi nonfarmakologi, seperti aromaterapi merupakan pengobatan yang dinilai lebih
efektif karena sifatnya yang alami dan minim risiko. Aromaterapi adalah sebuah metode
pengobatan komplementer yang melibatkan minyak atsiri sebagai agen terapi utama (Pauang et
al, 2025). Menurut Sunarni et a/. (2024), aromaterapi dapat dibuat dalam sediaan cair (ro// on),
sabun mandi, stik/dupa, reed diffuser, dan lilin aromaterapi. Pada penelitian ini, sediaan yang
dipilih adalah lilin aromaterapi karena lebih praktis dan hemat energi dibandingkan sediaan
aromaterapi lainnya (Rusman et al, 2025). Lilin aromaterapi merupakan sediaan yang sering
digunakan sebagai terapi tambahan dengan cara kerja menghirup aroma yang dihasilkan dari
campuran lilin dan beberapa tetes minyak atsiri yang telah dibakar (Gama et a/., 2024). Paraffin
wax merupakan bahan baku umum yang digunakan dalam produksi lilin. Namun, penggunaan
paraffin wax dalam jangka panjang dapat melepaskan polutan yang berisiko bagi kesehatan dan
lingkungan. Sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan, soy wax yang berasal dari minyak
kedelai terhidrogenasi mampu menghasilkan emisi polutan yang lebih sedikit dibandingkan paraffin
wax. Penggunaan soy wax juga terbukti lebih tahan lama dan awet dibandingkan jenis lilin dasar
lainnya (Veranita et a/., 2022).

Minyak atsiri merupakan bahan alami yang ditambahkan dalam pembuatan lilin
aromaterapi. Minyak atsiri dapat diperoleh dari berbagai tanaman aromatik, salah satunya bunga
kenanga (Cananga odorata) yang merupakan tanaman asli Asia Tenggara dengan aroma floral
yang khas (Rusman et al, 2025). Berdasarkan penelitian Syafruddin et a/ (2025), komponen
utama penyusun minyak atsiri bunga kenanga melalui analisis GC-MS (Gass Chromatograpy-Massa
Spectrometry) adalah farnesene (26,67%), germacrene D (24,65%), a-caryophyllene (7,22%),
benzil benzoat (8,29%) dan /linaloo/ (2,92%). Penelitian Gunawan et a/ (2025) juga
mengungkapkan komponen utama minyak atsiri bunga kenanga adalah caryophyllene (26,675%),
linalool (16,047%), dan germacrene-D (14,668%). Kandungan senyawa /inaloo/dan caryophyllene
pada bunga kenanga (Cananga odorata) mampu mengurangi efek kecemasan (Sundara et a/.,
2022).

Penelitian Chotimah et a/ (2024) menunjukkan bahwa paparan lilin aromaterapi berbasis
minyak atsiri daun kemangi dan bunga kenanga (rasio 1,5:1,5) pada mencit (Mus musculus)
menghasilkan efek relaksasi yang signifikan. Penelitian Sundara et a/. (2022) juga menyatakan
bahwa senyawa /inaloo/ dan caryophyllene pada minyak atsiri bunga kenanga memiliki efek
relaksasi yang dapat meredakan stres. Sementara itu, penelitian Gama et al. (2024) telah menguji
variasi konsentrasi minyak atsiri bunga kenanga sebesar 1%, 2%, 3%, dan 4% terhadap sifat fisik
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lilin aromaterapi, tetapi belum menguji efektivitasnya dalam menurunkan stres pada hewan uiji.
Berbeda dengan penelitian Chotimah et a/ (2024) dan Gama et al. (2024), penelitian ini secara
khusus menggunakan minyak atsiri bunga kenanga dengan variasi konsentrasi 2%, 3%, dan 4%
yang tidak hanya mengevaluasi sifat fisik tetapi juga menguiji efektivitas lilin aromaterapi dalam
menurunkan stres pada mencit (Mus musculus). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri bunga kenanga (Cananga odorata) 2%,
3%, dan 4% terhadap sifat fisik lilin aromaterapi serta efektivitasnya dalam menurunkan stres
pada mencit.

Metode

Penelitian ini menerapkan metode eksperimental laboratorium dengan rancangan post-test
only control group design yang melibatkan 25 ekor mencit yang dibagi secara acak ke dalam lima
kelompok dengan masing-masing 5 ekor. Perlakuan terdiri atas kelompok kontrol negatif (K-) yang
diberikan lilin tanpa minyak atsiri, kontrol positif (K+) berupa lilin aromaterapi lavender komersial,
serta kelompok F1, F2, dan F3 yang diberikan lilin aromaterapi minyak atsiri bunga kenanga
dengan konsentrasi 2%, 3%, dan 4%. Populasi penelitian ini berupa bunga kenanga (Cananga
odorata) yang diperoleh dari Desa Kriyan, Kabupaten Jepara. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Alat yang
dibutuhkan mencakup labu alas bulat (iwaki pyrex), kondensor, hot plate, heating mantle, klem,
statif, stopwatch, hotplate, termometer, moisture balance (ohaus), erlenmeyer (iwaki pyrex),
beaker glass (iwaki pyrex), gelas ukur (iwaki pyrex), timbangan analitik (ohaus), corong pisah
(iwaki pyrex), pipet tetes, tabung reaksi, batang pengaduk, cawan porselen, gelas lilin, dan
seperangkat alat uji TST. Bahan yang dibutuhkan mencakup bunga kenanga (Cananga odorata),
soy wax, asam stearat, sumbu lilin, akuades, asam sulfat pekat (H2S04), ferri klorida (FeCls), asam
klorida (HCI), asam asetat glasial, reagen mayer, reagen dragendroff, mencit (Mus musculus), dan
pakan mencit.

Bunga kenanga (Cananga odorata) dilakukan tahapan awal determinasi di Laboratorium
Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Terapan, Universitas Ahmad Dahlan. Bunga kenanga dipanen
pagi hari, dipilah lalu dibersihkan dengan air mengalir dan dirajang. Sampel sebanyak 3 kg
dilakukan pengeringan secara alami dengan sinar matahari dan dilakukan pemilahan kembali untuk
mendapatkan kualitas simplisia yang baik. Setelah itu, simplisia dilakukan pengecekan kandungan
air yang masih tersisa menggunakan moisture balance untuk menentukan kadar air. Kemudian
diekstraksi menggunakan metode destilasi selama kurun waktu 6 jam dengan pelarut akuades
pada suhu 100°C. Destilat yang telah diperoleh dipisahkan dengan corong pisah untuk
memisahkan pelarut yang masih tersisa, sehingga didapatkan ekstrak yang lebih murni.

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi dan mendeteksi keberadaan senyawa
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aktif yang terkandung dalam ekstrak minyak atsiri bunga kenanga, meliputi uji flavonoid, alkaloid,
tanin, saponin, dan steroid/terpenoid. Uji flavonoid dilakukan dengan cara menambahkan minyak
atsiri bunga kenanga sejumlah 1 ml ke dalam tabung reaksi, diikuti dengan beberapa tetes asam
sulfat pekat (H2S04). Senyawa flavonoid dikenali jika warna larutan berubah menjadi merah
sampai coklat kehitaman (Ulfah et al, 2024). Kemudian pada uji alkaloid, minyak atsiri bunga
kenanga sejumlah 1 ml dimasukkan ke tabung reaksi dan ditambahkan 3 tetes H2SOa4 pekat,
kemudian dibagi ke dalam tiga tabung. Masing-masing tabung ditambahkan 3 tetes pereaksi
Dragendorff, Mayer, dan Wagner. Adanya alkaloid ditunjukkan oleh terbentuknya endapan jingga
pada pereaksi Dragendorff, endapan kuning pada pereaksi Mayer, dan endapan cokelat pada
pereaksi Wagner (Larasati & Putri, 2023). Selanjutnya pada uji tanin, minyak atsiri bunga kenanga
sejumlah 1 ml ditambahkan dengan larutan FeCls beberapa tetes ke tabung reaksi. Perubahan
warna biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan adanya senyawa tanin (Larasati & Putri, 2023).
Pada uji saponin, minyak atsiri bunga kenanga sejumlah 1 ml ditambahkan akuades 10 mL dan
dikocok kuat selama 10 detik, lalu ditetsi HCI 2N 1 tetes. Keberadaan senyawa saponin ditandai
dengan terbentuknya busa yang stabil dengan tinggi 1-10 cm (Larasati & Putri, 2023). Kemudian
uji steroid/terpenoid, minyak atsiri bunga kenanga dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak
3-7 tetes, lalu ditambahkan 1-2 tetes pereaksi Liebermann-Burchard (campuran asam asetat
glasial dan asam sulfat pekat). Terbentuknya warna biru atau hijau mengindikasikan adanya
senyawa steroid, sedangkan warna merah atau ungu menunjukkan keberadaan senyawa
terpenoid (Triastinurmiatiningsih et al., 2022).

Lilin aromaterapi diformulasikan menjadi empat kelompok, yaitu FO sebagai kontrol
negatif, F1, F2, dan F3. Kontrol negatif (FO) merupakan formulasi yang tidak mengandung minyak
atsiri bunga kenanga. Sedangkan F1, F2, dan F3 masing-masing mengandung minyak atsiri bunga
kenanga sebesar 2%, 3%, dan 4%. Seluruh formula terdiri dari asam stearat sebanyak 12,5 g
sebagai bahan pengeras dan basis soy wax hingga bobot akhir setiap formula mencapai 50 g. Soy
wax dinilai lebih ramah lingkungan karena berasal dari minyak kedelai terhidrogenasi yang mampu
menghasilkan emisi polutan lebih sedikit dibandingkan paraffin wax. Penggunaan soy wax juga
terbukti lebih tahan lama dan awet dibandingkan jenis lilin dasar lainnya (Veranita et al., 2022).
Proses pembuatan lilin aromaterapi diawali dengan melelehkan asam stearat pada suhu 70°C.
Setelah meleleh, turunkan suhunya menjadi 60-65°C dan masukkan soy wax sambil diaduk hingga
homogen. Ketika suhu turun 50°C, minyak atsiri ditambahkan lalu aduk sebentar. Tuang lelehan
lilin ke gelas yang telah dilabeli FO (K-), F1 (2%), F2 (3%), dan F3 (4%) dan diamkan selama 24
jam.

Evaluasi mutu fisik lilin aromaterapi berupa uji organoleptik, uji waktu bakar, dan uji titik
leleh. Uji organoleptik dilakukan melalui panca indra berupa pengamatan bentuk, warna, dan
aroma dari lilin aromaterapi. Berdasarkan SNI 0386-1989A/S1103481980 kondisi fisik lilin memiliki
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warna yang sama dan seragam, tanpa retak, cacat, dan patah (Rahmawati et a/, 2024). Uji waktu
bakar digunakan untuk menentukan waktu yang diperlukan lilin hingga pembakaran habis. Siapkan
stopwatch, catat waktu antara dimulainya pembakaran hingga lilin telah habis. Waktu bakar yang
disarankan untuk lilin berbasis soy wax berkisar antara 506 hingga 730 menit (Sulhatun et al.,
2023). Uji titik leleh dilakukan dengan mengambil lelehan lilin dengan pipet tetes lalu disimpan di
lemari es selama kurun waktu 16 jam pada suhu berkisar antara 4-10°C. Kemudian masukkan
pipet tetes ke dalam gelas beaker 500 ml yang berisi air setengah bagian. Termometer ditempel
ke mulut pipet tetes. Panaskan gelas beaker dan amati saat lilin dalam pipet tetes jatuh ke dalam
gelas beaker. Angka yang terlihat pada termometer dicatat sebagai titik leleh. Berdasarkan SNI
0386-1989-A/SII 0348-1980 titik leleh lilin berkisar 50°C hingga 58°C (Gama et al., 2024).

Pengujian efektivitas stres pada mencit dilakukan dengan metode 7ai/ Suspension Test
(TST) yang merupakan uji pengamatan perilaku depresi atau stres pada hewan pengerat, seperti
mencit. Sebanyak 25 mencit dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu F1, F2, F3, kontrol
negatif, dan kontrol positif. Mencit diadaptasi selama 7 hari lalu streskan dengan cara mengaitkan
ekor mencit pada ketinggian 35 cm selama 6 menit. Stres pada mencit ditandai oleh perilaku
menijilati tubuh, mata sayu, ekor terangkat, bulu berdiri, dan lebih banyak diam (Rauf, 2018).
Selain itu, stres pada mencit dapat diketahui dari frekuensi buang air kecil yang meningkat dan
buang air besar yang cenderung encer (Inaku et al., 2023). Perubahan fisik mencit diamati untuk
menentukan immobility time. Mencit kemudian dipaparkan lilin aromaterapi selama 1 jam untuk
memberikan waktu yang cukup bagi senyawa volatil merangsang sistem penciuman. Penurunan
stres pada mencit ditandai dengan kembalinya kondisi tubuh yang normal, seperti bulu yang
kembali rapi dan sering bergerak (Rauf, 2018).

Hasil dan Pembahasan
Pengolahan Simplisia
Bunga kenanga (Cananga odorata) yang telah melewati tahap pemilahan, pencucian, dan

pengeringan didapatkan hasil simplisia yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengolahan Simplisia

Berat bunga segar (gram) Berat simplisia (gram)  Susut pengeringan Kadar air
3000 gram 856 gram 71,46% 2,03%

Simplisia bunga kenanga (Cananga odorata) sebanyak 856 gram diperoleh setelah melalui
proses pengeringan selama 5 hari dari total bunga kenanga segar sebanyak 3000 gram. Proses
pengeringan dilakukan secara alami dengan cahaya matahari dan penutup kain hitam untuk
menyerap panas lebih optimal dan melindungi bahan dari kotoran. Hasilnya diperoleh susut
pengeringan sebesar 71,46%, yang menandakan adanya pengurangan kadar air dan komponen
volatil selama proses pengeringan. Selain itu, simplisia yang diperoleh memiliki kadar air sebesar
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2,03%, sehingga memenuhi syarat kadar air yang yaitu tidak melebihi 10% (Widodo & Subositi,
2021). Kadar air yang melebihi batas dapat memicu aktivitas enzimatik serta pertumbuhan
mikroorganisme yang berpotensi menurunkan kualitas simplisia (Hita et a/, 2025).
Hasil Ekstraksi

Minyak atsiri bunga kenanga yang dihasilkan melalui metode destilasi diperoleh
karakteristik minyak atsiri berwarna kuning bening dan aroma khas kenanga dengan nilai
rendemen tertera pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Destilasi

Berat Sampel Hasil destilasi Rendemen

850 gram 11 ml 1,29%

Ekstraksi bunga kenanga melalui metode destilasi menghasilkan 11 mL minyak atsiri
dengan rendemen sebesar 1,29%. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan penelitian Syafruddin
et al (2025) yang menghasilkan rendemen minyak atsiri bunga kenanga sebesar 1,89%.
Perbedaan rendemen yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode
ekstraksi, jenis pelarut, suhu dan lama proses ekstraksi, ukuran partikel bahan, serta rasio antara
sampel dan pelarut yang digunakan (Wadli & Hasdar, 2021).

Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia diidentifikasi secara kualitatif berdasarkan ada dan tidaknya perubahan
warna atau terbentuknya endapan setelah penambahan reagen tertentu. Hasil uji fitokimia minyak
bunga kenanga ditampilkan pada tabel 3.
Tabel 3. Skrining Fitokimia

Senyawa Reagen Perubahan warna/endapan Hasil
Sebelum Sesudah

Flavonoid H,S04 Kuning bening Coklat kehitaman (+) Flavonoid

Alkaloid Mayer Kuning bening Tidak ada endapan () Alkaloid
Wagner Kuning bening Tidak ada endapan  (-) Alkaloid
Drgendroff Kuning bening Tidak ada endapan  (-) Alkaloid

Tanin FeClz Kuning bening Jingga (-) Tanin

Saponin Akuades Kuning bening Berbusa (+) Saponin

Steroid/terpenoid  Asam asetat glasial Kuning bening Ungu (+) Terpenoid
dan H,S04 (-) Steroid

Berdasarkan tabel 3., perubahan warna minyak atsiri dari kuning bening menjadi coklat
kehitaman pada uji flavonoid menunjukkan adanya reaksi antara flavonoid dan H2SOa.
Penambahan H2S504 menyebabkan terbentuknya garam flavilium dan senyawa kompleks hasil
reaksi oksidasi-reduksi, yang ditandai dengan munculnya warna merah hingga coklat kehitaman
(Ulfah et al, 2024). Pada uji saponin, terbentuknya buih menunjukkan keberadaan senyawa
saponin. Pembentukan buih disebabkan oleh sifat saponin sebagai senyawa glikosida yang
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memiliki gugus hidrofilik dan hidrofobik, sehingga dapat bertindak sebagai surfaktan dan
membentuk buih saat pengocokan dalam media air (Ropiqa et a/., 2023).

Pada uji terpenoid, terjadi perubahan warna sampel dari kuning bening menjadi ungu yang
menunjukkan hasil positif terhadap kandungan terpenoid. Perubahan warna tersebut terjadi akibat
reaksi antara senyawa terpenoid dengan pereaksi Liebermann-Burchard yang terdiri atas asam
asetat glasial dan asam sulfat pekat. Asam sulfat pekat berperan sebagai agen dehidrasi dan
pengoksidasi yang memicu terbentuknya karbokation serta senyawa kompleks terkonjugasi dari
struktur terpenoid. Pembentukan kompleks ini menghasilkan warna khas, mulai dari merah jingga
hingga ungu, yang digunakan sebagai indikator keberadaan senyawa terpenoid dalam sampel
(Triastinurmiatiningsih et al, 2022). Keberadaan senyawa terpenoid pada minyak atsiri bunga
kenanga didukung oleh kandungan /inaloo/ yang merupakan golongan monoterpen. Senyawa ini
berkontribusi terhadap karakteristik aroma khas minyak atsiri bunga kenanga (Gunawan et al.,
2025). Hasil ini sejalan dengan penelitian Herlina et a/ (2020) yang menunjukkan kandungan
minyak atsiri bunga kenanga terdiri dari senyawa flavonoid, saponin, dan terpenoid.

Evaluasi Mutu Fisik Lilin Aromaterapi
Uji Organoleptik

Uji organoleptik bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik lilin aromaterapi dan

memastikan bahwa produk yang dibuat memiliki kualitas fisik yang baik dan sesuai standar.
Tabel 4. Uji Organoleptik

Formula Warna Bentuk Aroma

FO (K-) Putih Padat dan tidak retak Natural

F1 (2%) Putih Padat dan tidak retak Khas kenanga
F2 (3%) Putih Padat dan tidak retak Khas kenanga
F3 (4%) Putih Padat dan tidak retak Khas kenanga

Hasil uji organoleptik yang tertera pada tabel 4. menunjukkan bahwa seluruh formula
menghasilkan tekstur lilin yang padat, tidak retak, dan warna yang merata. Tekstur dan bentuk
lilin dapat dipengaruhi oleh rasio bahan dasar yang digunakan. Penelitian ini menggunakan rasio
asam sterat lebih sedikit karena sifat asam stearat yang cenderung membentuk struktur kristal
yang padat, sehingga menyebabkan matriks lilin menjadi kaku dan mudah retak (Oktarina et al.,,
2021). Sebaliknya, soy wax memiliki tekstur yang cenderung lunak, sehingga diberikan lebih
banyak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Oktarina ef a/ (2021) yang menyatakan lilin
aromaterapi dengan komposisi bahan asam stearat lebih sedikit menghasilkan tekstur lilin yang
tidak patah dan tidak retak. Selain itu, peningkatan konsentrasi minyak atsiri yang digunakan
mempengaruhi intensitas aroma. Aroma yang diperoleh F1 (2%) cenderung khas aromatik
kenanga yang lemah, F2 (3%) memiliki khas aromatik sedang, dan pada F3 (4%) diperoleh khas
aromatik kenanga yang lebih kuat. Pada kontrol negatif aroma yang dihasilkan natural karena
tanpa penambahan minyak atsiri. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yerizam et al.

Page | 3626



KOLONI: Jurnal Multidisiplin IImu, Vol. 5, No. 3, Bulan September Tahun 2026

(2022) yang melaporkan bahwa aroma lilin aromaterapi menjadi lebih intens dan merata seiring

bertambahnya konsentrasi minyak atsiri (Yerizam et al/,, 2022).

Uji Waktu Bakar
Penguijian waktu bakar dilakukan sebagai parameter untuk mengevaluasi durasi nyala lilin
sampai mencapai pembakaran sempurna, hasilnya tertera di tabel 5.
Tabel 5. Uji Waktu Bakar

Formula Keterangan Waktu Hasil Uji Keterangan
Awal Akhir
FO (K-) 10.00 21.12 672 menit Memenubhi syarat, yaitu 506-730 menit
F1 (2%) 10.00 20.47 647 menit
F2 (3%) 10.00 20.29 629 menit
F3 (4%) 10.00 20.08 608 menit

Hasil uji waktu bakar yang tertera pada tabel 5. menunjukkan bahwa setiap formula
menghasilkan durasi waktu bakar yang berbeda berkisar 608-672 menit. Waktu bakar paling lama
dimiliki kontrol negatif sebesar 672 menit dan waktu bakar paling cepat yaitu F3 (4%) sebesar 608
menit. Sedangkan F1 (2%) memiliki waktu bakar 647 menit dan F2 (3%) sebesar 629 menit. Hasil
pengujian sesuai dengan waktu bakar lilin berbasis soy wax pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sulhatun et al. (2023), yaitu berkisar 506-730 menit.

Waktu bakar lilin dapat dipengaruhi oleh komposisi bahan yang digunakan. Minyak atsiri
memiliki bersifat volatil yang menyebabkan lilin terbakar lebih cepat seiring bertambahnya
konsentrasi minyak atsiri (Rusman et al., 2025). Penggunaan soy wax yang lebih banyak dapat
mempercepat proses pelelehan karena teksturnya yang cenderung lunak. Selain itu, penambahan
asam stearat menghasilkan lilin yang lebih padat dan keras sehingga tidak mudah meleleh saat
dibakar (Oktarina et al, 2021). Lamanya waktu lilin terbakar tidak hanya dipengaruhi oleh
komposisi bahan, tetapi juga ditentukan oleh ukuran dan posisi sumbu. Semakin jauh sumbu dari
tengah, lilin yang melebar dan tinggi menyebabkan waktu bakar cenderung lebih lama (Sulhatun
etal, 2023).

Uji Titik Leleh
Titik leleh lilin ditetapkan pada suhu ketika lilin mulai mencair dan menetes dari pipet tetes

selama proses pemanasan dalam beaker glass yang berisi air panas. Hasil pengujian ditampilkan

pada tabel 6.
Tabel 6. Uji Titik Leleh
Formula Suhu Keterangan
FO (K-) 58°C Memenuhi syarat SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980, yaitu
F1 (2%) 56°C 50°C-58°C
F2 (3%) 53°C
F3 (4%) 50°C
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Hasil uji titik leleh lilin yang tertera pada tabel 6. menunjukkan suhu yang berbeda-beda
berkisar 50°C-58°C. Pada kontrol negatif, titik leleh mencapai 58°C dan titik leleh F1 sebesar 56°C,
F2 53°C, sedangkan titik leleh terendah dimiliki F3 sebesar 50°C. Hasil uji titik leleh telah
memenuhi persyaratan SNI 0386-1989-A/SII 0348-1980, yaitu berkisar 50°C hingga 58°C.
Perbedaan titik leleh antar formula dipengaruhi oleh komposisi bahan penyusunnya. Peningkatan
jumlah asam stearat dan soy wax diketahui dapat meningkatkan titik leleh lilin (Oktarina et a/.,
2021). Namun, penambahan minyak atsiri dalam konsentrasi yang lebih tinggi cenderung
menurunkan titik leleh karena sifatnya yang mudah menguap. Hal ini terlihat pada formula F3
yang mengandung minyak atsiri tertinggi (4%) menunjukkan titik leleh paling rendah. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Jafar ef a/ (2023) yang melaporkan peningkatan konsentrasi minyak
atsiri menyebabkan penurunan titik leleh lilin.

Pengujian Efektivitas Antistres

Pengujian efektivitas lilin aromaterapi dilakukan pada mencit yang telah diberi perlakuan
stres dengan metode Tail Suspension Test (TST). Parameter yang diamati berupa nilai immobility
time, hasilnya tertera pada tabel 7.

Tabel 7. Pengujian Efektivitas Mencit

Kelompok Formula Replikasi Nilai Immobility Mean + SD
Mencit Time (Detik)

196 177,6 £ 34,18
177

130

164

221

182 117,4 £ 42,22
93

136

76

100

90 85 + 19,13
112

87

60

76

256 208,2 £ 37,65
193

240

182

170

120 76,8 + 28,64
84

73

42

65

I F1 (2%)

II F2 (3%)

III F3 (4%)

v Kontrol Negatif

Vv Kontrol Positif
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Gambar 1. Uji Efektivitas Antistres
Hasil uji efektivitas lilin aromaterapi yang tertera pada tabel 7. menampilkan rata-rata

immobility time pada kelompok negatif menunjukkan nilai tertinggi, yaitu Mean # SD sebesar
208,2 + 37,65, diikuti F1 dengan Mean + SD 177,6 + 34,18 dan F2 menunjukkan nilai Mean + SD
sebesar 117,4 £ 42,22, F3 menunjukkan nilai Mean £+ SD yang rendah, yaitu 85 + 19,13, serta
kontrol positif dengan Mean + SD sebesar 76,8 £ 28,64. Formula paling baik yang memberikan
efek antistres adalah F3 dengan konsentrasi minyak atsiri 4%, ditandai oleh nilai Mean + SD 85 +
19,13 lebih rendah dibandingkan F1, F2, dan kontrol negatif. Namun, nilai /mmobility time tersebut
masih dibawah kontrol positif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Musdar ef a/ (2024) yang
melaporkan penurunan immobility time seiring bertambahnya konsentrasi minyak atsiri, yaitu pada
konsentrasi 6% minyak atsiri serai wangi menghasilkan nilai Mean + SD sebesar 61 £ 36,83 detik.
Berdasarkan penelitian Murniningsih & Trisnawati. (2022), peningkatan konsentrasi minyak atsiri
mempengaruhi /immobility time menjadi lebih rendah yang menandakan peningkatan efek
relaksasi.

Pada penelitian ini, kontrol positif menggunakan produk lilin aromaterapi lavender
komersial. Lavender diketahui memiliki efek menenangkan karena kandungan zat aktifnya berupa
linalool dan linalyl acetate. Efektivitas formula lilin dalam menurunkan /immobility time berkaitan
erat dengan komponen aktif yang terkandung dalam minyak atsiri yang diformulasikan ke dalam
lilin. Minyak atsiri bunga kenanga mengandung senyawa aktif berupa /inalool. Senyawa /inaloo/
diketahui memiliki efek ansiolitik melalui modulasi reseptor GABA-A dan menurunkan aktivitas aksis
HPA (Hypothalamic-Pituitary-Adrenal), sehingga dapat menurunkan pelepasan kortisol yang
memicu stres (Dianti & Indrawijaya, 2021). Saat lilin dibakar, minyak atsiri menguap dan
terinhalasi oleh hewan uji. Senyawa aktif kemudian merangsang saraf olfaktori dan mengirimkan
sinyal ke sistem limbik otak yang bertanggung jawab atas pengendalian emosi dan suasana hati.
Stimulasi ini mendorong otak untuk melepaskan neurotransmitter, seperti dopamin dan serotonin,
sehingga menghasilkan efek relaksasi, mengurangi kecemasan, dan memicu euphoria (Sundara et
al., 2022).

Hasil uji statistik efektivitas antistres menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen yang ditandai dengan nilai Sig. > 0,05. Pada uji One Way ANOVA, nilai Sig.<0,05 yang
menunjukkan adanya perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemberian lilin aromaterapi minyak atsiri bunga kenanga dengan variasi
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konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh yang berbeda terhadap tingkat stres mencit.
Melalui uji lanjut Tukey HSD diketahui adanya perbedaan signifikan pada beberapa pasangan
kelompok perlakuan yang ditandai dengan nilai Sig.< 0,05. Kelompok F1 (2%) berbeda signifikan
dengan F3 (4%) (Sig.0,002) dan kontrol positif (Sig. 0,001). Kelompok F2 (3%) berbeda signifikan
dengan kontrol negatif (Sig. 0,003). Kelompok F3 (4%) juga menunjukkan perbedaan signifikan
terhadap F1 (2%) (Sig. 0,002) dan kontrol negatif (Sig. 0,000). Selain itu, kontrol negatif berbeda
signifikan dengan F2 (3%) (Sig. 0,003), F3 (4%) (Sig. 0,000), dan kontrol positif (Sig. 0,000).
Sementara itu, kontrol positif berbeda signifikan dengan F1 (2%) (Sig. 0,001) dan kontrol negatif
(Sig. 0,000). Hasil uji post hoc menunjukkan bahwa tidak semua kelompok memiliki perbedaan
yang bermakna.

Kesimpulan

Variasi konsentrasi minyak atsiri bunga kenanga (Cananga odorata) 2%, 3%, dan 4%
memengaruhi sifat fisik lilin aromaterapi yang ditandai dengan peningkatan intensitas aroma,
penurunan titik leleh, serta perubahan waktu bakar. Selain itu, variasi konsentrasi tersebut juga
berpengaruh terhadap aktivitas antistres pada mencit. Formulasi F3 dengan konsentrasi 4%
menunjukkan efektivitas terbaik di antara kelompok perlakuan (F1, F2, dan F3) yang ditunjukkan
oleh nilai immobility time terendah sebesar 85 + 19. Namun, efektivitas F3 masih belum melebihi
kontrol positif.
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